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Kampus vokasi negeri yang membidangi perkapalan yang berada di
surabaya, jawa timur. Mayoritas tenaga kependidikan ini melakukan
aktivitas kerjanya pada bagian administrasi seperti bagian umum dan
kepegawaian, keuangan, akademik dan kemahasiswaan, dan unit-unit
lainnya. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap aktivitas
para tenaga kependidikan terutama bagian administrasi, Saat bekerja
setiap hari dihadapkan dengan komputer dengan posisi duduk terlalu
lama kurang lebih 4 jam/hari. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner
keluhan gotrak pada 10 Tenaga Kependidikan, didapatkan hasil bahwa
keseluruhan Tenaga Kependidikan mengeluhkan adanya nyeri pada
bagian tubuh mereka. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh
karakteristik individu (masa kerja, usia, dan jenis kelamin) dan faktor
pekerjaan (postur Kerja, durasi, dan frekuensi) terhadap tingkat risiko
keluhan gotrak berdasarkan SNI 9011:2021, dan usulan tindakan
perbaikan yang dapat diberikan. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional Uji pengaruh
dilakukan dengan menggunakan Uji regresi logistik ordinal. Hasil uji
pengaruh menunjukkan bahwa faktor pekerjaan yang berpengaruh
terhadap tingkat risiko gotrak adalah frekuensi (p-value 0.000).
Rekomendasi yang diberikan adalah menghilangkan postur canggung
dengan menggunakan pengendalian rekayasa manajemen seperti
menyesuaikan Kketinggian kerja, meminimalkan jarak jangkauan,
mengubah orientasi pekerjaan, dan mengubah tata letak stasiun kerja.

PENDAHULUAN

Kampus vokasi negeri

yang membidangi

kurang lebih 4 jam/hari, dan melakukan kegiatan seperti
zoom meeting, pembuatan laporan, dan lain-lain. Semua
kegiatan tersebut dilakukan secara berulang, postur statis
dan kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif,

perkapalan yang berada di surabaya, jawa timur. sehingga bisa menimbulkan risiko terkena gotrak

Mayoritas tenaga kependidikan di kampus ini melakukan
aktivitas kerjanya pada bagian administrasi seperti
bagian umum dan kepegawaian, keuangan, akademik
dan kemahasiswaan, dan unit-unit lainnya. Pada
penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap aktivitas
para tenaga kependidikan di kampus vokasi ini terutama
bagian administrasi, Saat bekerja setiap hari dihadapkan
dengan komputer dengan posisi duduk terlalu lama
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(Ardiliansyah, 2006).

Berdasarkan hasil kuisioner keluhan gotrak
pada 10 Tenaga Kependidikan di kampus vokasi ini
didapatkan bahwa pada bagian unit perencanaan dan
sistem informasi dari total 3 orang dimana 2 responden
merasakan nyeri pada punggung, leher, bahu,
pergelangan tangan dan kaki setelah melakukan aktifitas
kerja. Responden pada unit kerjasama dari total 2 orang
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merasaakan keluhan pada punggung dan bahu. Bagian
unit kerjasama dari total 2 orang semua merasakan rasa
nyeri pada punggung, dan bahu. Sedangkan bagian
umum dan kepegawaian sebanyak 7 orang, 6 Tenaga
Kependidikan yang mengeluhkan nyeri pada punggung
dan bahu setelah melaukan aktifitas kerja. Berdasarkan
hasil kuisioner yang telah diberikan bahwa ada keluhan
gotrak, pada Tenaga Kependidikan sesuai dengan
kuisioner keluhan gotrak.

Pada penelitian ini juga dilakukan wawancara
terhadap bagian keuangan menggunakan kuesioner
keluhan gotrak SNI 9011:2021 didapatkan bahwa
keluhan nyeri pada leher, bahu, punggung atas dan
bawah, yang mana keluhan tersebut tidak pernah
dirasakan sebelumnya dan dirasakan secara mendadak
dan akan hilang kalua dilakukan istirahat. Hasil
wawancara menyatakan bahwa semua usia berisiko
mengalami keluhan gotrak, berdasarkan jenis kelamin
tidak ada beda dalam merasakan keluhan, dilihat dari
masa kerja merasakan keluhan yang bervariasi,
berdasarkan kondisi tersebut penelitian difokuskan pada
tenaga administrasi.

Oleh karena itu, dilakukan kajian lebih lanjut
mengenai pengaruh karakteristik individu dan pekerjaan
terhadap tingkat risiko keluhan gotrak pada tenaga
kependidikan kampus vokasi di surabaya, dengan
menggunakan metode Standar Nasional Indonesia (SNI)
9011:2021 dan uji regresi logistik ordinal dikarenakan
variabel tingkat risiko keluhan gotrak mempunyai skala
data ordinal.

METODE

Kuisioner keluhan gotrak berdasarkan SNI
9011:2021 untuk mengetahui tingkat keluhan gotrak
tanaga kependidikan. Sedangkan untuk melihat
karakteristik individu (masa kerja, usia, dan jenis
kelamin) menggunakan kuisioner. Untuk faktor
pekerjaan  (postur Kkerja, durasi, dan frekuensi)
menggunakan kuisioner penilaian daftar periksa potensi
bahaya faktor ergonomi SNI 9011:2021. Melakukan
uraian gambaran tingkat resiko gotrak dan penyebabnya
pada tenaga kependidikan. Pendekatan cross sectional,
untuk pengambilan data, dan pengukuran variabel-
variabelnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat
1. Karakteristik Risiko Individu

2 Wahyuningtyas dkk

Tabel 1 Karakteristik Risiko Individu

No Karakteristik Risiko Individu  Frekuensi %
1 Usia
<25th 3 6
25-35th 13 26
36-50 th 23 46
>50 th 11 22
2 Masa Kerja
<5 tahun 5 10
>5 tahun 45 90
3 Jenis Kelamin
Perempuan 33 66
Laki-laki 17 34

Berdasarkan Tabel.1 usia tenaga kependidikan
diperoleh data bahwa dari total 50 responden tenaga
kependidikan bagian administrasi sebanyak 3 orang
(6%) berusia <25 tahun, sebanyak 13 orang (26%)
berusia 25-35 tahun, sebanyak 23 orang (46%)
berusia 36-50 tahun, dan sebanyak 11 orang (22%)
berusia >50 tahun, sedangkan untuk masa kerja
tenaga kependidikan diperoleh data bahwa dari total
50 responden tenaga kependidikan bagian
administrasi sebanyak 5 orang (10%) memiliki masa
kerja <5 tahun. Sedangkan responden yang memiliki
masa kerja >5 tahun sebanyak 45 orang (90%), dan
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang
(34%) sedangkan responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 33 orang (66%).

2. Faktor Pekerjaan
Berikut adalah contoh postur janggal yang ditemukan
pada waktu pengambilan data ke responden.

1. Postur Janggal punggung

- - X

Gambar 1 Posisi Punggung Yang Membungkuk Ke Depan
Gambar 1 merupakan posisi punggung Yyang
membungkuk ke depan dengan sudut antara 20°-45°
dan duduk dalam waktu yang lama tanpa sandaran
atau penopang punggung Yyang memadai.
Berdasarkan lembar kuisioner yang disebarkan
kepada responden didapatkan durasi paparan selama
2 jam dari total 8 jam kerja, jadi persentase durasi
paparan adalah 2/8*100% = 25%. Sehingga total skor
pada posisi punggung berdasarkan lembar penilaian
SNI 9011:2021 adalah O Seperti yang ada pada
gambar 2 sebagai berikut

https://doi.org/Xx.XXXXX/XXXXX
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Persentase Jika
Waktu Paparan | total jam
(Dari Total Jam | kerja >8
Keria) jam,
tambah | syor
0% | 25% | 50% | 0.5 per

jam

Paparan

Apakah
potensi
bahaya
tersebut
ada?

Kategori
Potensi

Potensi Bahay
Bahaya -

25 | 50 | 100
% (% %

15. Pencahayaan
(pencahayaan yang kurang
atau silau)

aYaoTidak | 0 | 0 | 1
Lingkungan

16. Temperatur terlalu oYa oTidak 0 0 1

tinggi atau rendah
DAFTAR PERIKSA POTENSI BAHAYA PADA PUNGGUNG & TUBUH BAGIAN BAWAH

Postur janggal

17. Tubuh membungkuk ke

depan atau menekuk ke
samping: dengan sudut \a aTidak 1 2
antara 20°- 45°

18. Tubuh membungkuk ke
depan > 45¢

~
w

oYa aTidak

Gambar 2 Lembar Penilaian Daftar Periksa Potensi
Bahaya Faktor Ergonomi Standar Nasional Indonesia (SNI)
9011:2021 Postur Punggung

Berdasarkan kuisioner daftar periksa potensi

bahaya pada perkantoran yang telah disebarkan pada
seluruh responden didapatkan hasil bahwa kategori
potensi bahaya yang memiliki nilai paling tinggi yaitu
tubuh bagian punggung dan bawah. Sedangkan nilai
paling rendah yaitu potensi bahaya pada tubuh bagian
atas. Untuk distribusi faktor pekerjaan berdasarkan
postur kerja dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut

Tabel 2 Distribusi Factor Pekerjaan Berdasarkan Postur
Kerja
Potensi Bahaya Ya Tidak Total
F % F % F %
1. Tubuh Bagian Atas 14 28 36 72 50 100
2. Tubuh Bagian 22 44 28 56 50 100
Punggung dan bawah
3. Pengangkatan beban 4 8
manual

46 92 50 100

Berdasarkan kuisioner daftar periksa potensi bahaya
pada perkantoran yang telah disebarkan pada seluruh
responden didapatkan hasil bahwa persentase waktu
paparan tenaga kependidikana bagian administrasi
termasuk kategori perlu pengamatan lebih lanjut
dikarenakan 50 orang (100%) dari hasil perhitungan
termasuk pada range nilai 3 — 6 yang artinya perlu
pengamatan lebih lanjut. Penyebaran faktor
pekerjaan kategori durasi oleh responden dapat
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut

Tabel 3 Penyebaran faktor pekerjaan kategori durasi

Sedangkan yang masuk dalam kategori tidak pernah
dirasakan adalah paha kiri, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut
Tabel 4 Tingkat Frekuensi Keluhan Gangguan Otot
Rangka Tenaga Kependidikan di
Kampus Vokasi di Surabaya

Kondisi Tempat Kerja Frekuensi Persentase
Waktu Paparan
1. Aman 0 0%
2. Perlu pengamatan lebih 50 100%
lanjut
3. Berbahaya 0 0%
Total 50 100%

Berdasarkan kuisioner keluhan gangguan otot rangka
yang telah disebarkan kepada seluruh responden
didapatkan hasil bahwa anggota tubuh yang banyak
dikeluhkan adalah punggung atas, dan tangan kanan.

https://doi.org/Xx.XXXXX/XXXXX

Nama anggota Tingkat Frekuensi Jumlah
tubuh Tidak Terkadang  Sering  Selalu
Pernah
F % F % F % F % F %
1. Leher 9 18 3% 7 6 12 0 0 50 100
2. Bahu Kanan 13 26 32 64 5 10 0 0 50 100
3. Bahukiri 12 24 18 36 5 10 0 0 50 100
4. Siku Kanan 3y 74 13 26 0 0 0 O 50 100
5. Siku Kiri 37 714 1 2 0 0 0O 0 50 100
6. Punggung 9 18 38 7% 3 6 0 0 50 100
Atas
7. Lengan 26 52 21 42 3 6 0 0 50 100
Kanan
8. Lengan Kiri 26 52 1 2 3 6 0 0 50 100
9. Punggung 11 22 32 64 7 14 0 0 50 100
Bawah
10. Tangan 10 20 32 64 8 16 0 0 50 100
Kanan
11. Tangan Kiri 10 20 6 12 0 0 0 0 50 100
12. Pinggul 20 40 24 48 6 12 0 0 50 100
kanan
13. Pinggul Kiri 20 40 18 36 4 8 0 0 50 100
14. Paha Kanan 40 80 10 20 0O O O O 50 100
15. Paha Kiri 41 82 9 8 0 0 0 0 50 100
16. LututKanan 28 56 18 36 4 8 0 0 50 100
17. Lutut Kiri 28 56 17 34 0 O O O 50 100
18. Betis Kanan 31 62 19 38 0 0 0 0 50 100
19. Betis Kiri 31 62 11 22 0 0 0 0 50 100
20. Kaki Kanan 20 40 30 60 0 O O O 50 100
21. Kaki Kiri 20 40 26 52 0 O O O 50 100
B. Analisis Bivariat

1.

Hubungan Karakteristik Individu Terhadap Tingkat
Risiko Gotrak

Tabel 5 Hubungan Karakteristik Individu Terhadap

Tingkat Risiko Gotrak

Tingkat Risiko

Karakteristik Individu Gotrak Total pl-
Rendah % Orang % value

Masa Kerja

<5 tahun 5 100 5 100

>5 tahun 45 100 45 100 07

Usia

<25 th 3 100 3 100

25-35th 13 100 13 100 0.787

36-50 th 23 100 23 100 ’

>50 th 11 100 11 100

Jenis Kelamin

Perempuan 33 100 33 100 0.951

Laki-laki 17 100 17 100 )

2. Hubungan Faktor Pekerjaan Terhadap Tingkat

Risiko Gotrak

Wahyuningtyas dkk 3
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Table 6 Hubungan Faktor Pekerjaan Terhadap Tingkat
Risiko Gotrak

Tingkat Risiko Total

Faktor Pekerjaan Gotrak p-value

Rendah % Orang %

Postur Kerja
Tubuh bagian atas 14 100 14 100 0.269

Tubuh

bagian

punggung dan

bawah 22 100 22 100 0.899
Pengangkatan

beban manual 4 100 4 100 0.757
Durasi

Aman 0 0 0 0

Perlu Pengamatan

lebih lanjut 50 100 50 100 0.489
Berbahaya 0 0 0 0

Frekuensi

Tidak Pernah 27 100 27 100

Terkadang 23 100 23 100 0.00
Sering 0 100 0 100 '
Selalu 0 100 0 100

4

C. Pembahasan

1.

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Tingkat Risiko Gotrak

Pengaruh Masa Kerja (X1) Terhadap
Tingkat Risiko Gotrak (Y)

Berdasarkan hasil pengambilan data
yang dilakukan pada tenaga kependidikan
bagian administrasi di Kampus Vokasi Di
Surabaya didapatkan hasil bahwa tenaga
kependidikan dengan masa kerja <5 tahun
sebanyak 10% dan >5 tahun sebanyak 90%.
Tingkat risiko gotrak yang dialami sama-sama
rendah. Berdasarkan hasil uji regresi logistic
ordinal dapat diketahui bahwa taraf signifikansi
sebesar 0,561 yang menunjukkan bahwa >0,05.
Hal ini berarti tingkat risiko gotrak tidak
dipengaruhi oleh masa kerja.

Hasil penelitian tersebut berbeda
dengan teori yang telah dijelaskan sebelumnya.
Tenaga kependidikan dengan masa kerja <5
tahun hanya sebesar 10%. karena presentasi
yang kecil kemungkinan menyebabkan tidak
adanya pengaruh antara masa kerja dan tingkat
risiko gotrak pada tenaga kependidikan bagian
administrasi di Kampus Vokasi Surabaya.

Namun penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nikmatus
Sholicha, Sari Cahya (2019) pada pekerja
pencucian belerang di industri asam fosfat yang
menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh antara
masa kerja pekerja dengan tingkat risiko MSDs
(nilai p-value 0.617).

Pengaruh Usia (X2) Terhadap Tingkat
Risiko Gotrak ()

Wahyuningtyas dkk

Berdasarkan hasil pengambilan data
yang dilakukan pada tenaga kependidikan
bagian administrasi di Kampus Vokasi
Surabaya sebanyak 6% tenaga kependidikan
mempunyai usia <25 tahun, sebanyak 26%
mempunyai usia 25-35 tahun, sebanyak 46%
mempunyai usia 36-50 tahun, dan sebanyak
22% mempunyai usia >50 tahun. berdasarkan
hasil uji regresi logistic ordinal dapat diketahui
bahwa nilai taraf signifikansi sebesar 0,874
yang menunjukkan bahwa >0,05. Hal ini berarti
Tingkat risiko gotrak tidak dipengaruhi oleh
usia. Pada tenaga kependidikan bagian
administrasi di Kampus Vokasi Surabaya
dengan usia <25 tahun belum mengalami
degenerasi tulang, namun kelompok ini juga
mengalami risiko gotrak. Meskipun regenerasi
tulang masih bagus tetapi pekerja dibawah 25
tahun juga bekerja dengan risiko ergonomi
tingkat sedang dan tinggi  sehingga
menyebabkan pada penelitian ini usia tidak
berpengaruh terhadap tingkat risiko gotrak.
Selain itu factor lain yang memungkinkan
untuk tidak adanya pengaruh usia dengan
tingkat risiko gotrak adalah data bahwa tenaga
kependidikan dengan usia <25 tahun hanya
sebesar 6%. karena presentasi yang kecil
kemungkinan menyebabkan tidak adanya
pengaruh antara usia dan tingkat risiko gotrak
pada tenaga kependidikan bagian administrasi
di Kampus Vokasi Surabaya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nikmatus Sholicha, Sari
Cahya (2019) pada pekerja pencucian belerang
di industri asam fosfat yang menjelaskan bahwa
tidak ada pengaruh antara usia pekerja dengan
tingkat risiko MSDs (nilai p-value 0.102).
Pengaruh Jenis Kelamin (X3) Terhadap
Tingkat Risiko Gotrak ()

Berdasarkan hasil pengambilan data
yang dilakukan pada tenaga kependidikan
bagian administrasi di Kampus Vokasi
Surabaya didapatkan hasil bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17
orang (34%) sedangkan responden yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 orang
(66%). Berdasarkan hasil uji regresi logistic
ordinal dapat diketahui bahwa taraf signifikansi
menunjukkan angka 0,792 yang menunjukkan
bahwa >0,05. Maka tingkat risiko gotrak (Y)
tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin (X3).
Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Choobineh et al., (2013)
pada pekerja di industri bahan kimia di Iranian.

https://doi.org/Xx.XXXXX/XXXXX



WAHUYUNINGTYAS DKK / JURNAL PRODUKTIVA - VOL. 03 No. 02 (2023)

Perbedaan hasil penelitian ini karena terdapat
perbedaan jenis pekerjaan yang diolah pada
masing-masing tenaga kependidikan.
Contohnya pada unit bagian keuangan dengan
unit layanan terpadu, untuk beban kerja pada
unit itu jauh berbeda, untuk unit layanan
terpadu beban pekerjaan jauh lebih ringan
dibandingkan dengan unit keuangan.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh indah sari, fenti
(2019) tentang faktor risiko MSDs pada pekerja
tenun ikat di kelurahan tuan kentang kota
Palembang yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan MSDs
(nilai p-value 0.702).

Pengaruh Faktor Pekerjaan Terhadap
Tingkat Risiko Gotrak

Pengaruh Postur Kerja (X4) Terhadap
Tingkat Risiko Gotrak (Y)

Berdasarkan hasil pengambilan data
yang dilakukan pada tenaga kependidikan
bagian administrasi di Kampus Vokasi
Surabaya didapatkan hasil bahwa potensi
bahaya pada postur kerja yang ada yaitu tubuh
bagian atas dengan sebesar 28%, tubuh bagian
punggung dan bawah sebesar 44%, dan
pengangkatan beban manual sebesar 8%
Berdasarkan hasil uji regresi logistic ordinal
dapat diketahui bahwa taraf signifikansi
menunjukkan angka 0,733 yang menunjukkan
bahwa >0,05. Maka tingkat risiko gotrak ()
tidak dipengaruhi oleh postur kerja (X4).

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh sayf Qisthi
(2018) yang menyatakan bahwa postur tubuh
mempengaruhi tingkat risiko MSDs (Gotrak).
Hal ini dikarenakan pada lembar kuisioner
daftar periksa potensi bahaya ergonomi SNI
9011:2021, pertanyaan terkait potensi bahaya
yang ada berbeda dengan potensi bahaya yang
seharusnya terjadi di perkantoran, mungkin
karena hal ini banyak responden yang
mayoritas menjawab tidak ada potensi bahaya,
hasil dari jawaban responden ini mempengaruhi
hasil uji statistic di spss. Selain itu para tenaga
kependidikan pada saat jam kerja tidak selalu
intens didepan komputer terus menerus,
sehingga postur kerjanya tidak statis, sehingga
keluhan gotrak akibat postur kerja yang
dirasakan hampir tidak ada.

Namun penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Icsal, dkk
(2016) tentang faktor yang berhubungan

https://doi.org/Xx.XXXXX/XXXXX

dengan keluhan MSDs pada penjahit wilayah
pasar panjang kota kendari tahun 2016 yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
antara postur kerja dengan MSDs (nilai p-value
0.108).

Pengaruh Durasi (X5) Terhadap Tingkat
Risiko Gotrak (Y)

Berdasarkan hasil pengambilan data
yang dilakukan pada tenaga kependidikan
bagian administrasi di Kampus Vokasi
Surabaya didapatkan hasil bahwa 50 responden
memerlukan pengamatan lebih lanjut lagi
terkait potensi bahaya yang ada. Berdasarkan
hasil uji regresi logistic ordinal dapat diketahui
bahwa taraf signifikansi menunjukkan angka
0,489 yang menunjukkan bahwa >0,05. Maka
tingkat risiko gotrak () tidak dipengaruhi oleh
durasi (X5). Hal ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Khanza Fauzia
Ramadhiani dkk (2017) yang menyatakan
bahwa durasi kerja mempengaruhi tingkat
risiko MSDs. Hal ini dikarenakan pada lembar
kuisioner daftar periksa potensi bahaya
ergonomi SNI 9011:2021, pertanyaan terkait
potensi bahaya yang ada berbeda dengan
potensi bahaya yang seharusnya terjadi di
perkantoran, mungkin karena hal ini banyak
responden yang mayoritas menjawab tidak ada
potensi bahaya, sehinggan nilai durasinya O.
hasil dari jawaban responden ini mempengaruhi
hasil uji statistic di SPSS.

Namun penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tika Rahayu,
dkk (2020) tentang hubungan faktor individu
dan faktor pekerjaan terhadap keluhan MSDs
pada pegawai yang menyatakan bahwa durasi
tidak memiliki hubungan dengan keluhan
MSDs (nilai p-value 0.421).

Pengaruh Frekuensi  (X6) Terhadap
Tingkat Risiko Gotrak (Y)

Berdasarkan hasil pengambilan data yang
dilakukan pada tenaga kependidikan bagian
administrasi di Kampus Vokasi Surabaya
didapatkan hasil bahwa tingkat frekuensi
Gerakan postur janggal yang banyak dirasakan
oleh tenaga kependidikan di Kampus Vokasi
Surabaya adalah punggung atas yaitu sebanyak
38 responden, dan tangan kanan sebanyak 8
responden. Berdasarkan hasil uji regresi logistic
ordinal dapat diketahui bahwa taraf nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan
bahwa <0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingkat risiko gotrak dipengaruhi oleh
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frekuensi. Hal ini dikarenakan kemungkinan
tenaga kependidikan bagian administrasi di
Kampus Vokasi Surabaya menggunakkan
bagian tubuh yang sama berulang kali, dengan
sedikit istirahat. Tugas yang sangat berulang
dapat menyebabkan kelelahan, dan rasa
ketidaknyamanan.

D. Rekomendasi
Berdasarkan SNI 9011:2021 rekomendasi yang
perlu dilakukan adalah:

1. Rekayasa Manajemen
Rekayasa manajemen atau pengendalian secara
adminstratif merupakan pengendalian secara
manajemen seperti perbaikan cara kerja.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, pengendalian yang dapat dilakukan
secara administratif adalah dengan cara
Menghilangkan postur canggung dengan
menggunakan pengendalian rekayasa seperti
menyesuaikan ketinggian kerja, meminimalkan
jarak jangkauan, mengubah orientasi pekerjaan,
mengubah  tata letak  stasiun  kerja,
menggunakan peralatan yang dapat disesuaikan
posisinya, dan menggunakan turntable,
konveyor, permukaan yang dapat dimiringkan,
atau  permukaan yang dapat  diatur
ketinggiannya dengan pegas. Tujuannya adalah
untuk memungkinkan pekerja untuk bekerja
dengan postur nyaman. Setiap postur kerja
memerlukan perubahan periodik danger akan
atau postur tersebut menjadi postur statis yang
tidak baik.

SIMPULAN

Hasil uji pengaruh dengan menggunakan regresi logistic
ordinal menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara
karakteristik individu (masa kerja, usia, jenis kelamin)
terhadap tingkat risiko gotrak, yaitu nilai signifikansinya
sebesar 0.980; faktor pekerjaan yang berpengaruh
terhadap tingkat risiko gotrak adalah frekuensi dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000; Rekomendasi yang
dilakukan adalah menghilangkan postur canggung
dengan  menggunakan  pengendalian  rekayasa
manajemen seperti menyesuaikan ketinggian kerja,
meminimalkan jarak jangkauan, mengubah orientasi
pekerjaan, mengubah tata letak stasiun kerja,
menggunakan peralatan yang dapat disesuaikan
posisinya, dan menggunakan turntable, konveyor,
permukaan yang dapat dimiringkan, atau permukaan
yang dapat diatur ketinggiannya dengan pegas. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk menganalisa
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karakteristik lainnya yang mempengaruhi tingkat risiko
keluhan gotrak.
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